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BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
3.1.1. Program Bimbingan Pranikah
Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor : DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah “Kursus pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga”. 
Tujuan kursus pranikah adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengethuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.
Oleh karena itu, Kantor Urusan Agama Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan mengadakan pelayanan program bimbingan pranikah bagi calon pengantin yang akan menikah sebagai salah satu upaya dalam meminimalisir kasus perceraian dengan mewujudkan keluarga yang sakinnah, mawaddah, dan rahmah.
Proses pelayanan program bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Mandirancan Kabuaten Kuningan dilaksanakan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Mansyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin.
3.1.2. KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
Penelitian ini dilaksanakan di KUA yang berlokasi di Jalan Nanggela No. 131 Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan. Wilayah kerja KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan mencakup 12 desa dengan jumlah penduduk 25.076 jiwa.
A. Visi dan Misi KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
1) Visi KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
“Terwujudnnya Kehidupan Keluarga Yang Rukun dan Sejahtera dalam Bingkai Ketaatan Beragama”.
2) Misi KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
a. Meningkatkan pelayanan pencatatan nikah secara professional
b. Menyediakan pelayanan statistic dan dokumentasi KUA
c. Meningkatkan kualitas pelayanan di bidang keluarga sakinah
d. Meningkatkan kualitas pelayanan di bidang kemasjidan
e. Meningkatkan kualitas pelayanan dan bimbingan hisab rukyat
f. Meningkatkan kualitas pelayanan di bidang produk halal
g. Meningkatkan pelayanan zakat dan wakaf
h. Meningkatkan kualitas pelayanan ke-rumah tangga-an
i. Meningkatkan kualitas pelayanan manasik haji
B. Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
Kedudukan, tugas pokok dan fungsi Kantor Urusan Agama tercantum dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan, yaitu sebagai berikut :
1) Kedudukan Kantor Urusan Agama
Kantor Urusan Agama yang selanjutnya disingkat KUA Kecamatan adalah unit pelaksana teknis pada Kementrian Agama, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan secara operasional dibina oleh Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota. KUA kecamatan berkedudukan di kecamatan dan KUA Kecamatan dipimpin oleh kepala.
2) Tugas Pokok Kantor Urusan Agama
KUA Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan layanan dan bimbingan masyarakat Islam di wilayah kerjanya.
3) Fungsi Kantor Urusan Agama
a. Pelaksanaan pelayanan, Pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah, rujuk.
b. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam.
c. Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA Kecamatan.
d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah.
e. Pelayanan bimbingan kemasjidan.
f. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah.
g. Pelayanan bimbingan dan penerangan agama islam.
h. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf.
i. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA Kecamatan.
j. Pelayanan bimbingan manasik haji bagi Jemaah haji regular.
C. Stuktur Organisasi KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
Struktur organisasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan adalah sebagai berikut : 

STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR URUSAN AGAMA KEC. MANDIRANCAN
(PMA NOMOR 34 TAHUN 2016)

KEPALA



KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU
TATA USAHA DAN RT


PENGHULU
PENYULUH



KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL UMUM



BIMBINGAN KELUARGA SAKINAH
DOKTIK / SIMBI
KEMASJIDAN,  ZAKAT DAN WAKAF


BIMBINGAN PAI DAN HAJI
HISAB, RUKYAT DAN BINSYAR




Gambar 3.1
Struktur Organisasi KUA Kec. Mandirancan Kab. Kuningan

D. Uraian Tugas KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
Uraian tugas adalah suatu pernyataan tertulis yang berisi tujuan dari dibentuknya suatu jabatan. Fungsi dari uraian tugas adalah untuk mengidentifikasi jabatan, memberikan batasan-batasan yang jelas, serta menguraikan cakupan da nisi jabatan tersebut.
Uraian tugas pegawai KUA Kecamatan berdasarakan data yang penulis peroleh dari KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kunigan adalah sebagai berikut :
1) Kepala KUA
a. Melaksanakan tugas manajerial
b. Membagi tugas, menggerakan, mengarahkan, membimbing, dan mengkoordinasi pelaksanaan tugas di lingkungan KUA Kecamatan
c. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas bawahan
d. Melakukan pelayanan dan bimbingan teknis di bidang Urusan Agama Islam
e. Melaksanakan pemeriksaan nikah
f. Melakukan tugas pelaksanaan nikah
g. Melaksanakan tugas pencatatan nikah
h. Penerimaan laporan permohonan pendaftaran wakaf (PPIW)
i. Pembuatan Akta Ikrar Wakaf
j. Persiapan pelaksanaan layanan bimbingan perkawinan
k. Melakukan layanan bimbingan perkawinan
2) Pengadministrasi Umum
a. Menelaah dan menganalisa regulasi terkait ketatausahaan
b. Mengonsep surat-surat/naskah
c. Mengetik dan mencetak surat-surat/naskah
d. Pentausahaan berkas pegawai dan laporan kinerjanya
e. Penatausahaan berkas laporan layanan NR
f. Penatausahaan berkas setoran layanan NR
g. Penatausahaan berkas laporan bimbingan perkawinan
h. Penatausahaan berkas laporan zakat
i. Penatausahaan berkas laporan wakaf
j. Penatausahaan berkas laporan pengelolaan biaya operasional KUA
k. Penatausahaan berkas pengelolaan aset di KUA
l. Menjaga keutuhan berkas laporan lainnya yang menjadi tanggung jawabnya
m. Menyusun kebutuhan stok NR
n.  Menginventarisir aset milik Negara yang berada di KUA
o. Pembuatan Daftar Barang Ruangan (DBR) aset milik Negara yang berada di KUA
p. Mencatat keluar maupun masuknya aset di KUA (Stok NR, Aset tetap dll) kedalam form lapangan
q. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan dan melaporkannya
3) Penyuluh Agama
a. Melaksanakan penerangan agama islam kepada kelompok binaan
b. Membina dan memantapkan kerukunan umat beragama
c. Mengembangkan gerakan baca tulis, pemahaman dan pengamalan al-qur’an melalui berbagai bentuk kegiatan pendidikan Al-Qur’an (TKQ/TPQ/TQA)
d. Melaksanakan pemberdayaan lembaga pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ)
e. Memberdayakan lembaga dakwah dan da’I sebagai motivator dan dinamisator pelaksanaan dakwah islam dengan menciptakan jaringan komunikasi
f. Mengkoordinir dan memberdyakan penyuluh agama non PNS
g. Melaksanakan pembinaan seni budaya (tamadun) islam
h. Membantu menanggulangi penyalahgunaan narkoba dan penyakit masyarakat (pekat)
i. Meningkatkan optimalisasi fungsi masjid dan seluruh perangkatnya
4) Pengelola Urusan Agama
a. Membantu kepala KUA mempersiapkan pelaksanaan sebagian tugas kantor Kementrian Agama Kabupaten Kuningan bidang urusan Agama Islam di wilayah Kecamatan
b. Membantu Kepala KUA menelaah dan menganalisa Regulasi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi KUA
c. Membantu Kepala KUA meyusun dan menetapkan Rencana Kerja Tahunan (RKT), Rencana Kegiatan Operasional/Rencana Kegiatan Kantor Urusan Agama
d. Membantu Kepala KUA dalam penyusunan Kerangka Acuan Kerja/Term of Reference (TOR) kegiatan KUA serta Standar Operasional Prosedur Layanan di KUA
e. Membantu kepala KUA dalam penyusunan pembagian tugas (Job Description) untuk masing-masing pegawai
f. Penyusunan laporan layanan NR dan Setorannya
g. Penyusunan laporan layanan Bimbingan Perkawinan
h. Penyusunan laporan layanan Zakat
i. Penyusunan laporan layanan Wakaf
j. Penyusunan kebutuhan Biaya Operasional KUA
k. Penyusunan Buku Kas Umun Pengelolaan Biaya Operasional KUA
l. Prnyusunan Laporan Pengelolaan Biaya Operasional KUA
m. Pengeloaan Statistik Layanan KUA
n. Pengelolaan Indeks Kepusan Masyarakat terkait layanan KUA
o. Membantu Kepala KUA dalam menyusun laporan terkait layanan-layanan lainnya yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan
p. Mengelola dan menyimpan dokumentasi terkait layanan-layanan yang dilaksanakan oleh KUA kecamatan dalam bentuk softfile maupun hardfile
q. Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Laporan Nikah Rujuk
r. Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Anggaran BOP (SIMAPAN)
s. Melaksanakan Tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan dan melaporkannya.
E. Keadaan Pegawai KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
1) Daftar Pegawai KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan terbagi menjadi dua bagian yaitu pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) sebanyak 4 orang dan Pegawai Non ASN atau Tenaga Harian Lepas (THL) sebanyak 2 orang.
Berikut rincian daftar pegawai di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan.

Tabel 3.1
Pegawai KUA Kec. Mandirancan Kab. Kuningan

	NO
	NIP
	NAMA
	JABATAN

	1
	19720
8062000031002
	Iwan Ridwanudin, S.Ag., M.Pd.i
	Kepala KUA

	3
	19701
1301993032002
	Tuti Hardiatiningsih, S.Ag
	Pengadministrasi Umum

	2
	19740
6232005011006
	Asep Sopiyudin, S.Ag
	Penyuluh Agama

	4
	19760
4082014111001
	Saripudin, S.Pd., S.H
	Pengelola Urusan Agama

	5
	-
	Hasan Basri
	Penyuluh Honorer

	6
	-
	Riska Purnamasari
	Pramubakti



2) Sarana dan Prasarana KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan
Dalam menjalankan tugasnya, seluruh pegawai yang ada di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan ditunjang oleh fasilitas untuk memperlancar pekerjaan dan pelayanan yang ada di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan. Fasilitas tersebut terdiri dari gedung dan bangunan serta peralatan lainnya.
Berikut rincian sarana dan prasarana di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan.

Tabel 3.2
Sarana dan Prasarana KUA Kec. Mandirancan Kab. Mandirancan

	No
	Nama Barang
	Jumlah

	1
	Aula
	1

	2
	Front Office
	1

	3
	Ruang Arsip
	1

	4
	Papan informasi
	1

	5
	Lahan parkir
	1

	6
	Mushola
	1

	7
	Toilet
	1

	8
	Lemari
	6

	9
	Meja
	8

	10
	Kursi
	50

	11
	Printer
	4

	12
	Laptop/Komputer
	6

	13
	WiFi
	1

	14
	AC
	5



3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode naturalistik yaitu metode penelitian yang digunakan pada penelitian yang berlatar alamiah. Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study). Studi kasus pada penelitian ini dilakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan.


3.2.2. Desain Penelitian
Desain penelitian atau paradigma adalah menjabarkan berbagai variabel dengan variabel lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan, metode/strategi penelitian, teknik analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 2002:37)
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analis.

3.3. Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan
Informan adalah orang yang memberikan informasi, keterangan atau data yang diperlukan dalam penelitian. Informan mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview).
Informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah orang yang banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat tentang masalah yang diteliti tersebut. informan kunci pada penelitian ini adalah Pegawai KUA seperti kepala KUA dan Pembimbing dalam pelayanan bimbingan pranikah. Sedangkan informan pendukung adalah orang-orang diluar informan kunci yang dapat memberikan informasi tambahan demi kelengkapan informasi data yang diperoleh nanti. Informan pendukung pada penelitian ini adalah Masyarakat dan Calon Pengantin.
3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
Teknik pemilihan informan yang dugunakan adalah teknik purposif, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti. 
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menguraikan tentang jenis dan sumber data yang terdiri yang terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data yaitu melalui observasi dan wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data yang sudah diolah yaitu literatur, arsip, dokumen, dan sebagainya.
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan panca indera penglihatan tetapi tidak mengajukan pertanyaan (Iwan Soeharto 2011:69). Teknik ini digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, dan lain-lain.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan langsung ke lokasi penelitian di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan dimana peneliti akan mengamati proses kegiatan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan yang melibatkan calon pengantin.
b. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan Tanya jawab antara peneliti dengan responden. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban-jawaban sesuai dengan kebutuhan peneliti. Wawancara ini dilakukan kepada kepala KUA, Pembimbing program bimbingan pra nikah, dan peserta bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data mengenai hal-hal yang akan diteliti atau yang berhubungan dengan objek penelitian dengan cara mengumpulkan catatan-catatan tertulis, foto-foto, maupun video pada setiap kegiatan yang dilakukan di KUA Kecamatan Mandirancan Kabupaten Kuningan saat peneliti melakukan observasi.
3.4. Operasionalisasi Konsep Penelitian
Konsep dalam penelitian kualitatif adalah sama dengan variabel dalam penelitian kualitatif. Operasionalisasi Konsep Penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep penelitian ke dalam beberapa dimensi dan kemudian masing-masing dimensi tersebut dijabarkan ke dalam beberapa parameter.
Pada penelitian ini penulis menggunakan teori A.S Moenir (1995:8)  yang mengemukakan 4 unsur pelayanan publik yang meliputi :
1. Sistem, Prosedur, dan Metode : Dalam pelayanan perlu adanya informasi, prosedur dan metode yang mendukung kelancaran dalam memberikan pelayanan.
2. Personil : Personil lebih ditekankan pada perilaku aparatur dalam pelayanan. Aparatur pemerintah selaku personil pelayanan harus professional, disiplin dan terbuka terhadap kritik dari pelanggan atau masyarakat.
3. Sarana dan Prasarana : Dalam pelayanan diperlukan peralatan dan ruang kerja serta fasilitas pelayanan. Misalnya seperti ruang tamu, tempat parker yang memadai dan sebagainya.
4. Masyarakat sebagai pelanggan : Dalam pelayanannya, masyarakat selaku pelanggan sangatlah heterogen yaitu tingkat pendidikannya maupun perilakunya.

Tabel 3.3
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Unsur-unsur Pelayanan Publik menururt teori
(A.S. Moenir 1995:8)
	Sistem, Prosedur dan Metode
	1. Sistem pelayanan
2. Prosedur pelayanan
3. Metode pelayanan

	
	Personil
	1. Kesiapan petugas
2. Sikap petugas

	
	Sarana dan Prasarana
	1. Fasilitas pelayanan
2. Kepuasan masyarakat

	
	Masyarakat sebagai pelanggan
	1. Kesadaran masyarakat
2. Tanggapan masyarakat


3.5. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data merupakan salah satu langkah penting, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukan kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada fakta yang akan diteliti.
Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar, data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadapdata tersebut. triangulasi yang akan digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulasi teknik adalah peneliti menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.  
3.6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data mengkoordinasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan dasar. Pada penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
a. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang telah jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat yang bersifatnaratif. Sebagai alternative penyajian data juga dapat berupa bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
c. Verifikasi
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah penemuan baru dan belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran dari suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausa atau interaktif, hipotesis atau teori.
3.7. Jadwal Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penulis melakukan penelitian selama 5 bulan, dimulai dari bulan Maret 2023 sampai dengan bulan Juli 2023. Dengan uraian sebagai berikut :
Tabel 3.4
Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
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	4
	1
	2
	3
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